[bookmark: _Toc197433593]BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan 
1. [bookmark: _Hlk197617039]Karakteristik petani yang menerapkan pestisida pada laki-laki berusia antara 30–60 tahun, dengan frekuensi penyemprotan pestisida lebih dari 2 kali per minggu dan durasi penyemprotan lebih dari 4 jam per minggu. Sebagian besar petani telah bekerja lebih dari 30 tahun dan tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap.
2. Sebagian besar petani mengalami penurunan kadar hemoglobin. Ditemukan bahwa 84,4% dari penderita anemia adalah laki-laki, dengan mayoritas berada dalam kelompok usia produktif. Temuan ini mengindikasikan bahwa paparan pestisida dapat berkontribusi terhadap penurunan kadar hemoglobin.
3. Terdapat hubungan yang signifikan dengan kadar hemoglobin pada frekuensi penyemprotan (p = 0,005; OR = 10,67), lama penyemprotan (p = 0,008; OR = 8,85), kelengkapan APD (p = 0,002; OR = 13,1). Sementara itu, jenis kelamin, usia, dan lama bekerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik dengan kadar hemoglobin. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas dan perlindungan selama penyemprotan lebih berperan dalam mempengaruhi kadar hemoglobin daripada faktor demografis. 





B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada petani semangka di Subak Gunaksa, diharapkan untuk meningkatkan kepatuhan dalam penggunaan APD secara lengkap setiap kali melakukan penyemprotan pestisida. Hal ini penting untuk mengurangi risiko kesehatan, terutama kejadian anemia yang disebabkan oleh paparan bahan kimia.
2. Kepada tenaga kesehatan dan pihak instansi terkait, perlu dilakukan upaya edukasi dan sosialisasi secara berkelanjutan mengenai dampak jangka panjang dari paparan pestisida, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala, termasuk pemeriksaan kadar hemoglobin, guna mendeteksi secara dini kemungkinan gangguan kesehatan akibat kerja
3. Untuk peneliti selanjutnya , disarankan agar cakupan penelitian diperluas baik dari sisi jumlah sampel maupun wilayah studi. Selain itu, penting juga mempertimbangkan variabel tambahan seperti jenis pestisida yang digunakan, kondisi gizi subjek, dan kebiasaan merokok untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kadar hemoglobin
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